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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Konsep Kecerdasan Emosi Dalam Tafsir Mahasin
al-Ta 'wil. Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa dalam al-Qur’an banyak ayat
yang mengungkap tingkah laku manusia baik yang bersifat individu
(intrapersonal) atau yang bersifat sosial (interpersonal) dan sekaligus
mengungkap tingkah laku yang bersifat ketuhanan (metapersonal). Manusia
merupakan makhluk Allah Swt yang unik dibanding dengan makhluk yang
lainnya. Allah Swt memberikan seperangkat instrumen kepada manusia untuk
dapat menjalani kehidupan di muka bumi ini. Seperangkat instrumen dimaksud
seperti indera, akal, emosi nurani dorongan (drive), dan kecerdasan. Apabila
dibandingkan dengan makhluk yang lain, manusia mempunyai kapasitas
kecerdasan yang paling tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah, Pertama, untuk
mengetahui konsep kecerdasan emosi dalam tafsir Mahasin al-7a 'wil karya
Jamaluddin al-Qasimi. Kedua, mengetahui relevansi penafsiran Jamaluddin al-
Qasimi dalam konteks kekinian.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan
menggunakan pendekatan tematik tokoh. Adapun sumber data dari penelitian ini
adalah data primer, yaitu tafsir Mahasin al-7a 'wil karya Jamaluddin al-Qasimi.
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah kitab, buku, dan jurnal yang
relevan yang berkaitan dengan objek penelitian. Pengumpulan data penelitian ini
diperoleh dari literatur yang berkaitan dengan obyek penelitian, maka metode
yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu mengumpulkan kitab, buku, dan jurnal
yang berkaitan dengan tema penelitian. Sedangkan analisis data dari penelitian ini
menggunakan metode deskriptif, yaitu menguraikan dan mendeskripsikan
pemikiran Jamaluddin al-Qasimi dalam tafsir Mahasin al-Ta 'wil mengenai konsep
kecerdasan emosi. Kemudian menggunakan metode analitis, yaitu melakukan
kajian konsepsional terhadap ayat yang mengandung makna term kecerdasan
emosi dalam tafsir Mahasin al-7Ta 'wil.

Hasil dari penelitian ini adalah, konsep kecerdasan emosi dalam tafsir
Mahasin al-Ta 'wil terdiri dari kecerdasan pribadi dan kecakapan sosial. Pertama,
kecerdasan pribadi meliputi aspek kesadaran diri berupa kemampuan bersabar atas
meninggalkan hal-hal yang diharamkan, sabar dalam beribadah, dan sabar ketika
mendapat musibah, aspek pengendalian diri berupa kemampuan untuk bersyukur
ketika mendapat kenikmatan, dan aspek motivasi berupa kemampuan untuk
bertaubat dari perbuatan dosa. Kedua, kecakapan sosial, yang meliputi aspek
empati berupa kesadaran untuk mendahulukan kepentingan orang lain, dan aspek
keterampilan sosial berupa kemampuan untuk berbuat baik kepada sesama.
Konsep kecerdasan emosi dalam tafsir Mahasin al-7a'wil relevan untuk
diterapkan dalam konteks kekinian, vyaitu berupa kecerdasan pribadi dan
kecakapan sosial.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin Berdasarkan Surat Keputusan

Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158 tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
~ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
w ta’ t te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha
> dal d de
5 zal V4 zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
5 zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
2 sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik dibawah)
b ta’ t te (dengan titik dibawah)
b za’ z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
o fa’ f ef
L) qaf q qi
4 kaf k ka
J lam | el
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. mim m em
o nun n en
3 wawu w we
5 ha, h ha
. hamzah ‘ apostrof
¢ ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
pkiaze ditulis muta’aqqidin
e ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i ditulis hibah
i ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan “h”.

ditulis

karamah al-auliya’

dammabh ditulis t.

. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan

harkat,

fathah, kasrah, dan

a7

ditulis

zakat al-fitri




D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
"""" fathah a a
-------- kasrah i i
-------- dammah u u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis 3
ENENES ditulis jﬁhﬂiyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
e ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis I
e ditulis Karim
dammah + wawu mati ditulis u
PR ditulis furid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
P ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
J# ditulis qaulum

G. Vokal Pendek yang Berurutan

dengan Apostrof

dalam Satu

Kata Dipisahkan

o ditulis a‘antum
sl ditulis u'idat
£S5 o ditulis la'in syakartum




H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti olen Huruf Qamariyah

of & ditulis al-Qur’an

A ditulis al-Qiyas

b. Biladiikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.

Ll ditulis as-Sama’

el ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

oAl g5 ditulis zaw1 al-furad

el s ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai buku manual bagi umat manusia (salizun li kulli zaman
wa makan) tentu berbicara tentang semua sisi kehidupan baik yang terkait dengan
aspek kebendaan (al-janib al-maddi) maupun aspek spiritual (al-janib al-rizhi).
Keduanya berkelindan dalam melahirkan sebuah sikap dan tingkah laku
kehidupan. Di samping itu juga manusia merupakan makhluk yang sangat
kompleks. Kompleksitas manusia secara garis besar dapat dikaji dalam dua sisi.
Pertama, yang menyangkut aspek jasmani atau kebendaan (al-janib al-madds).
Kedua, yang menyangkut aspek ruhani atau mental spiritual (al-janib al-rihi).!

Dalam al-Qur’an banyak ayat yang mengungkap tingkah laku manusia
baik yang bersifat individu (intrapersonal) atau yang bersifat sosial
(interpersonal) dan sekaligus mengungkap tingkah laku yang bersifat ketuhanan
(metapersonal). Manusia merupakan makhluk Allah Swt yang unik dibanding
dengan makhluk yang lainnya. Allah Swt memberikan seperangkat instrumen
kepada manusia untuk dapat menjalani kehidupan di muka bumi ini. Seperangkat
instrumen dimaksud seperti indera, akal, emosi nurani dorongan (drive), dan
kecerdasan.” Apabila dibandingkan dengan makhluk yang lain, manusia

mempunyai kapasitas kecerdasan yang paling tinggi.>

! M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis Tentang Emosi Manusia di Dalam al-
Qur’an (Jakarta: Erlangga, 2006), xiii dan 2.

2 H. Choliluddin AS, “Beberapa Aspek Psikologi di Dalam Rangkuman Ayat-Ayat Al-Qur’an”,
TAZKIYA: Jurnal Psikologi Berbasis Keilmuan Islam, vol. 3, Nomor Khusus Desember 2003, 1.

® Murtadha Mutahhari, Pandangan al-Qur’an Tentang Manusia dan Agama, terj. Anonim
(Bandung: Mizan, 1997), 118.



Dalam kepala manusia tersimpan benda kecil, yaitu otak. Otak memiliki
daya kerja yang sangat canggih, dan di dalamnya tersimpan 20 miliaran sel otak
yang di dalamnya terdapat neuron-neuron (kelenjar otak yang terkecil). Dari 20
miliar tersebut yang digunakan oleh manusia yang paling cerdas hanya sekitar
5%. Kalaupun ada manusia yang super cerdas menurut para pakar, ia hanya
menggunakan 6% dari kapasitas otak. Ini berarti sekitar 94% dari 20 miliar
kapasitas otak manusia masih kosong. Hanya menggunakan 5-6% saja manusia
sudah sangat hebat, apalagi ketika manusia sudah mampu menggunakan kapasitas
otaknya hingga 80% atau 90%. Dari sinilah kemudian muncul istilah Intellegentia
Quotient (1Q), yang intinya kunci kesuksesan sangat ditentukan oleh kecerdasan
intelektual. Semakin cerdas seseorang, semakin dekat ia dengan kesuksesan.*

Akan tetapi paradoks dari pemaparan di atas, kecerdasan intelektual hanya
menyumbang sekitar 20% bagi faktor-faktor yang menentukan sukses dalam
hidup, sedangkan yang 80% diisi oleh kekuatan-kekuatan lain, salah satunya
kecerdasan emosi.> Kemampuan dasar untuk mengelola kecerdasan emosi
tidaklah bisa dimiliki secara tiba-tiba melainkan harus dipelajari, dipupuk dan
dilatih dalam setiap kehidupan individu sehari-hari agar terbiasa mengendalikan
diri secara tepat dan benar dalam menghadapi setiap persoalan yang muncul,

sehingga akan menghasilkan suatu sikap dan kebijakan yang lebih positif, penuh

* Nasaruddin Umar, Manusia Yang Mengakrabi Dirinya, dalam M. Darwis Hude, Emosi:
> Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional: Mengapa El Lebih Penting daripada 1Q, terj. T.
Hermaya (Jakarta: Gramedia, 2003), 44. Lihat juga Taufig Pasiak Revolusi IQ/EQ/SQ:
Menyingkap Rahasia Kecerdasan Berdasarkan Al-Qur’an dan Neurosains Mutakhir (Bandung:
Mizan, 2008), 21.



pengertian, menghargai orang lain, serta terhindar dari hal-hal yang dapat
merugikan diri sendiri, orang lain dan lingkungan.

Kecerdasan emosi memiliki peran penting bagi manusia, karena dengan
kecerdasan emosi ini mereka akan mampu mengenali emosi, mengatur diri,
memotivasi diri, memiliki sikap empati, dan kepekaan sosial yang baik dalam
mencapai tujuan hidup. Karena dengan adanya kecerdasan emosi dalam diri
manusia, maka akan membentuk karakter dan sikap manusia menjadi lebih baik.°

Kecerdasan emosi berperan dalam hubungan pribadi dan antar pribadi,
dimana kecerdasan emosi bertanggung jawab atas harga diri, kepekaan sosial, dan
kemampuan adaptasi sosial. Apabila manusia memiliki kecerdasan emosi yang
tinggi, maka akan mampu memahami pelbagai perasaan secara mendalam ketika
perasaan-perasaan tersebut muncul sehingga bisa mengenali diri sendiri. Dengan
adanya kecerdasan emosi akan membantu menentukan pilihan-pilihan yang baik
dalam kehidupan serta menjaga keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan
kebutuhan orang lain.”

Konsep kecerdasan emosi dalam Islam sangat terkait dengan sikap-sikap
terpuji yang bersumber dari kalbu dan akal, yakni sikap bersahabat, kasih sayang,
takut berbuat salah, keimanan, dorongan moral, bekerjasama, beradaptasi,
berkomunikasi, penuh perhatian, dan kepedulian terhadap orang lain serta

lingkungannya. Kecerdasan emosi sangat berhubungan dan bersentuhan langsung

® Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lawrence Shapiro, dengan mempunyai EQ yang
tinggi sama pentingnya dengan mempunyai 1Q yang tinggi. Pengkajian demi pengkajian
menunjukkan bahwa anak-anak dengan memiliki keterampilan emosional akan lebih bahagia,
lebih percaya diri, dan lebih sukses di sekolah. Lihat Lawrence Shapiro, Mengajarkan Emotional
Intelligence Pada Anak, terj. Alex Tri Kantjono (Jakarta: Gramedia, 2003), x.

7 Jeanne Segal, Melejitkan Kepekaan Emosional, terj. Ary Nilandari (Bandung: Kaifa, 2003), 27.



dengan manusia dalam kehidupan sehari-hari, selain itu juga kecerdasan emosi
merupakan salah satu aspek yang penting untuk diungkap dan perlu dimiliki oleh
manusia agar kehidupannya berjalan dengan baik.?

Untuk mengkaji kecerdasan emosi diperlukan pendekatan multidimensi,
misalnya melalui informasi profetik dalam al-Qur’an. Karena bagi manusia,
informasi profetik dalam al-Qur’an dianggap sebagai salah satu informasi absolut
dan diyakini sebagai buku manual manusia yang bersumber dari al-Khalig
(pencipta) yang tentu saja paling tahu tentang manusia ciptaan-Nya.’

Memang kajian pada aspek jasmani atau kebendaan tampaknya tidak
mengalami kesulitan dalam perumusan berbagai teori ilmu pengetahuan karena
dapat dengan jelas diamati secara cermat. Fenomena aspek kebendaan cukup
mudah dianalisis karena dapat diamati dengan kasat mata. Namun berbeda pada
aspek ruhani atau mental, termasuk kecerdasan emosi diperlukan upaya lebih
serius. Salah satu upaya untuk memahami apa yang ada di balik fenomena itu
adalah menggali informasi profetik yang berbicara tentang manusia sebagai
makhluk sentral dan multidimensi. Hal ini karena dalam diri manusia terdapat hal-
hal yang tidak tampak dalam wujud tingkah laku atau penampilan, dan juga
terdapat sisi dalam yang belum banyak terungkap dalam diri manusia itu sendiri.
Oleh karenanya, teori-teori yang dilahirkan dari aspek ruhani manusia tidak akan

pernah selesai sehingga perlu dilakukan penelitian secara berkesinambungan.

® Titin Nurhidayati, “Urgensi Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual dalam Peningkatan
Prestasi Belajar PAI Siswa”, EDU-ISLAMIKA: The Indonesian Journal of Education and Islamic
Scien cies, vol. 6, no. 2, September 2014, 214.

® Hude, Emosi: Penjelajahan, 2-3.



Dari uraian di atas, kajian mengenai konsep kecerdasan emosi masih
relevan untuk dibahas. Kecerdasan emosi merupakan salah satu faktor untuk bisa
membantu seseorang dalam menjalani kehidupan bermasyarakat di dalam
menjaga keharmunisan hubungan sosial, karena hubungan sosial yang baik akan
membantu seseorang untuk memperoleh kesuksesan dalam hidup.

Penelitian ini difokuskan pada kecerdasan emosi dalam tafsir Mahgasin al-
Ta’'wil karya Jamaluddin al-Qasimi, yaitu bagaimana pengungkapan kecerdasan
emosi yang dinyatakan dalam tafsir Mahasin al-Ta'wil karya Jamaluddin al-
Qasimi. Konsep kecerdasan emosi dalam tafsir Mahasin al-Ta'wil lebih dekat
dengan ajaran akhlak, seperti sabar, syukur, taubat, mendahulukan kepentingan
orang lain (itsar), dan berbuat baik kepada sesama. Kelima contoh tersebut,
apabila dilihat dari teori kecerdasan Daniel Goleman, maka masuk kepada
kecerdasan pribadi dan kecakapan sosial.

Pemilihan Jamaluddin al-Qasimi sebagai tokoh yang dikaji dalam
penelitian ini didasarkan pada kriteria, yaitu bahwa selain karena Jamaluddin al-
Qasimi mempunyai karya-karya monumental, dan ketokohannya diakui oleh
masyarakat,'’ al-Qasimi juga mengutip banyak pandangan ulama terkait
penafsirannya. Hal demikian tentu menjadikannya kaya referensi sehingga
pandangannya sendiri menjadi lebih komprehensif termasuk nantinya ketika
menafsirkan ayat yang berhubungan dengan konsep-konsep kecerdasan emosi.

Selain itu, tafsir ini mengikuti pola penafsiran para mufassir klasik dan

pertengahan dalam menafsirkan al-Qur’an, yaitu menggunakan tafsir bi al-ma zsir

0 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh, Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 12-13.



dan bi al-ra’yi. Jamaluddin al-Qasimi dalam mengutip hadits, sangat selektif
terhadap hadits-hadits, karena khawatir hadits-hadits yang dikutipnya adalah
hadits dhaif” atau maudhu’. Hal ini untuk menjaga agar penafsirannya tidak
bercampur aduk dengan riwayat-riwayat yang tidak bisa dipertanggungjawabkan
keotentikannya.** Tafsir ini juga termasuk kelompok tafsir yang muncul pada
periode modern-kontemporer yang sejalan dengan situasi dan persoalan-persoalan
kekinian. Dimana karakteristik dari tafsir pada periode ini adalah memosisikan al-
Qur’an sebagai kitab petunjuk, bernuansa hermeneutis, kontekstual dan
berorientasi pada spirit al-Qur’an, ilmiah, kritis, dan non-sektarian** sehingga
sinkronisasi tafsir dengan masalah yang peneliti angkat muncul.

Dengan demikian peneliti hendak menguak term-term yang berhubungan
dengan kecerdasan emosi di dalam tafsir Mahgasin al-Ta 'wil berdasarkan gagasan
yang ditawarkan oleh Daniel Goleman mengenai konsep-konsep kecerdasan

€mosi.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan di atas, maka peneliti merumuskan dua rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep kecerdasan emosi dalam tafsir Mahasin al-7a 'wil
karya Jamaluddin al-Qasimi?
2. Bagaimana relevansi penafsiran Jamaluddin al-Qasimi terhadap ayat-ayat

kecerdasan emosi dalam konteks kekinian?

1 Mani’ Abdul Halim Mahmud, Metodologi Tafsir, terj. Faishal Shaleh (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), 237.

12 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an: Studi Aliran-Aliran Tafsir dari Periode
Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 159-167.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui konsep kecerdasan emosi dalam tafsir Mahasin al-Ta 'wil
karya Jamaluddin al-Qasimi.
2. Mengetahui relevansi penafsiran Jamaluddin al-Qasimi terhadap ayat-ayat
kecerdasan emosi dalam konteks kekinian.
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi baik yang
bersifat teoritis maupun praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan:
1. Menyajikan konsep kecerdasan emosi dalam tafsir Mahgasin al-Ta 'wil
karya Jamaluddin al-Qasimi.
2. Memberikan kontribusi dalam khazanah keilmuan tafsir al-Qur’an yang
berhubungan dengan konsep kecerdasan emosi.
Secara praktis dari beberapa konsep mengenai kecerdasan emosi
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya memiliki kecerdasan

emosi dalam menjalin hubungan dengan sesama manusia.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang kecerdasan emosi sudah banyak dilakukan oleh para
ilmuan, namun penelitian tersebut secara umum berhubungan dengan pendidikan.
Sedagkan penelitian yang secara khusus membahas tentang konsep kecerdasan

emosi dalam tafsir belum banyak dilakukan. Namun ada beberapa buku dan jurnal



yang membahas aspek-aspek emosi yang berhubungan dengan nilai-nilai
keislaman yang terkandung dalam al-Qur’an. Diantaranya sebagai berikut:

Taufiq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ: Menyingkap Rahasia Kecerdasan
Berdasarkan Al-Qur’an dan Neurosains Mutakhir.** Dalam bukunya ia mengatakan
bahwa dalam al-Qur’an terdapat empat sinyal yang merupakan penanda adanya
potensi dan aktualisasi fungsi otak manusia. Pertama, melalui penyebutan
Nashiyah untuk bagian kepala yang berhubungan dengan perilaku pendusta atau
pendurhaka. Kedua, melalui penggunaan kata ‘ag/ dan galb. Kata akal disebut
sebanyak 48 kali, yang semuanya berbentuk kata kerja (fi’il). Ketiga, melalui
pernyataan lugas kitaban yalgahu mansyira (sebuah gulungan yang terbentang)
untuk melukiskan wahana pertanggungjawaban manusia di akhirat. Pernyataan ini
berhubungan dengan bentuk fisik kulit otak dan fungsi penyimpan ingatan,
dimana kulit otak manusia mempunyai tiga fungsi, yaitu sensorik (menerima
masukan informasi), motorik (kontrol gerakan tubuh), dan asosiasi. Keempat,
adanya sinyalemen tentang pentingnya alat-alat indera seperti telinga, mata, lidah,
tangan, dan kulit. Kata-kata sama’ dan bashar dalam al-Qur’an tersebar dalam
banyak surat.

Ahmad Baharuddin, Menelusuri Kecerdasan Emosi (EQ) Dalam Islam.!*
Dalam artikelnya mengatakan bahwa 1Q atau Intelegensi Quotient adalah
kecerdasan intelektual seseorang dengan memfungsikan otak lapisan luar otak

manusia. Sementara EQ adalah kecerdasan emosi dengan berfungsinya lapisan

3 Taufiq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ: Menyingkap Rahasia Kecerdasan Berdasarkan Al-Qur’an
dan Neurosains Mutakhir (Bandung: Mizan, 2008)

1 Ahmad Baharuddin, “Menelusuri Kecerdasan Emosi (EQ) Dalam Islam”, AL-FIKR: Jurnal
Pemikiran Islam, vol. 19, no. 1, 2015.



otak lebih dalam. Sedangkan SQ adalah kecerdasan yang paling inti yaitu
kemampuan spiritual seseorang dalam menguasai dirinya berdasarkan sentuhan
wahyu, hal ini berfungsi pada tataran God Spot yang berada dalam otak manusia.
IQ,EQ, dan SQ apabila tersentuh dengan wahyu maka akan menghasilkan
integrasi yang luar biasa. Emosi selalu terkendali, menjadi ilmuan yang alim,
hingga mengarahkan manusia memiliki nilai tauhid.

Ivan Riyadi, Integrasi Nilai-Nilai Kecerdasan Emosional Dalam Kurikulum
Pendidikan Agama Islam Di SMA.™ Dalam artikelnya mengatakan bahwa
kurikulum PAI SMA yang disusun harus menunjukkan ciri dan spesifikasinya,
baik dalam bentuk geografis maupun sosial budaya. Dalam penyusunan
kurikulumnya harus mampu menggali potensi, minat, bakat, kemampuan,
keberagaman, serta perbedaan individu siswa yang mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Relevansi kecerdasan emosional siswa SMA terhadap
pendidikan agama Islam yaitu suatu jalan untuk meraih kesuksesan seorang siswa.
Seorang siswa yang sukses atau berhasil tentu memiliki emosi yang baik, mampu
mengelola emosinya, dan dapat mengarahkan emosinya melalui pendidikan Islam.

Titin Nurhidayati, Urgensi Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual
Dalam Peningkatan Prestasi Belajar PAI Siswa.® Dalam artikelnya mengatakan
bahwa dalam pembelajaran kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
membutuhkan landasan filosofi dan metodologi pembelajaran yang tepat, karena

membutuhkan beberapa proses. Pertama, proses berlatih atau melatih, adalah

!> |van Riyadi, “Integrasi Nilai-Nilai Kecerdasan Emosional Dalam Kurikulum Pendidikan Agama
Islam Di SMA”, HUNAFA: Jurnal Studia Islamika, vol. 12, no. 1, Juni 2015.

' Titin Nurhidayati, “Urgensi Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual Dalam
Peningkatan Prestasi Belajar PAI Siswa”, EDU-ISLAMIKA: The Indonesian Journal of Education
and Islamic Sciencies, vol. 6, no. 2, September 2014.
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upaya menciptakan satu kondisi untuk melahirkan karakteristik manusia yang
diharapkan. Obyek pelatihan adalah manusia yang memiliki keinginan,
kreativitas, intuisi bersaing, naluri, dan daya adaptasi. Kedua, proses berlatih atau
melatih membutuhkan landasan teoritis tentang pemahaman ilmu pendidikan,
bagimana melakukan pendekatan terhadap anak, dan orang dewasa. Melalui kedua
proses inilah kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dalam peningkatan
prestasi belajar PAI siswa akan berjalan dengan maksimal.

Asna Andriani, Kecerdasan Emosional (Kecerdasan Emosi) Dalam
Peningkatan Prestasi Belajar.'” Dalam artikelnya mengatakan bahwa terdapat
lima bentuk-bentuk kecerdasan emosional yang bisa meningkatkan prestasi
belajar pada anak didik. Pertama, memiliki kemampuan mengenali perasaan dan
emosi sendiri. Dengan kemampuan ini mereka lebih mengenal diri dan potensi
yang dimiliki dalam menggapai prestasi dan cita-cita hidupnya. Kedua, memiliki
kemampuan dalam pengaturan diri. Dengan kemampuan ini anak didik bisa
mengatur diri, hidup disiplin, proporsional dan mengatur segala kesibukan
sehingga bisa meraih prestasi dengan baik. Ketiga, motivasi, yaitu menggunakan
hasrat yang paling dalam untuk menuntun menuju sasaran. Dengan motivasi
tinggi anak didik tidak akan pernah putus asa, dan terus berjuang untuk
menggapai prestasi dan cita-citanya. Keempat, Empati, yaitu mampu merasakan
dan mampu beradaptasi dengan orang lain. Dengan mengerti terhadap orang lain
mereka juga akan dimengerti orang lain, dan prestasi serta cita-cita tidak dapat

diraih sendiri, kecuali jika hubungan dengan orang lain terjalin dengan baik.

Y7 Asna Andriani, “Kecerdasan Emosional (Kecerdasan Emosi) Dalam Peningkatan Prestasi
Belajar’, EDUKASI: Jurnal Pendidikan Islam, vol. 2, no. 1, Juni 2014.
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Kelima, keterampilan sosial, yaitu anak didik mampu menangani emosi dengan
baik ketika berinteraksi dengan orang lain, cermat membaca situasi, dan
bekerjasama. Karena manusia makhluk sosial, maka dalam meraih prestasinya
harus berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya.

Hamidah Sulaiman, Kecerdasan Emosi Menurut al-Qur’an dan Sunnah:
Aplikasinya dalam Membentuk Akhlak Remaja.'® Dalam artikelnya mengatakan
bahwa penekanan tentang pendidikan akhlak dalam al-Qur’an bisa dilihat dari
ayat-ayat yang menjelaskan dimensi kecerdasan emosi dalam al-Qur’an yang
berkaitan dengan kesadaran diri, mengawasi diri sendiri, dan empati. Al-Qur’an
dan Sunnah memberikan perhatian terhadap kecerdasan emosi. Karena kecerdasan
emosi sangat signifikan dalam membentuk akhlak remaja. Remaja yang
mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi akan senantiasa menampakkan tingkah
laku dan akhlak yang baik ketika berinteraksi dengan orang lain.

Moh. Gitosaroso, Kecerdasan Emosi (Emotional Intelligence) Dalam

Tasawuf.'®

Dalam artikelnya mengatakan bahwa emosi merupakan kekuatan tanpa
batas karena tidak pernah habis. Emosi merupakan keajaiban yang harus
dipelajari, dipahami, dan dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. Karena dengan
meningkatkan kemampuan dalam berkomonikasi dengan bahasa emosi akan

memiliki kontrol yang lebih tinggi atas diri sendiri. Hal ini menuntut adanya

kemampuan untuk memahami bagaimana emosi dapat dimanfaatkan sebagai

¥ Hamidah Sulaiman, “Kecerdasan Emosi Menurut al-Qur’an dan Sunnah: Aplikasinya Dalam
Membentuk Akhlak Remaja”, O-jIE: Online Journal Islamic Education, vol. 1, no. 2, Juni 2013.

9 Moh. Gitosaroso, “Kecerdasan Emosi (Emotional Intelligence) Dalam Tasawuf”, Khatulistiwa:
Journal of Islamic Studies, vol. 2, no. 2, September 2012.
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kekuatan positif sehingga bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari ketika
berhubungan dengan orang lain.

Luk Luk Nur Mufidah, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Dan
Kecerdasan Spiritual (IESQ) Dalam Perspektif al-Qur’an (Telaah Analitis QS.
Maryam Ayat 12-15).%° Dalam artikelnya mengatakan bahwa kecerdasan akal (1Q)
adalah seorang individu dapat melihat pada kesanggupan pikirannya dalam
mengatasi kebutuhan-kebutuhan baru, keadaan ruhaniah secara umum yang dapat
disesuaikan dengan problema-problema dan kondisi-kondisi yang baru di dalam
kehidupannya. Sementara kecerdasan emosional (EQ) adalah sejumlah
kemampuan mengenali emosi diri sendiri dengan tepat, memotivasi diri sendiri,
mengenali orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain. Sedangkan
kecerdasan spiritual (SQ) adalah kesadaran dalam diri yang bisa menemukan dan
mengembangkan bakat-bakat bawaan, intuisi, otoritas batin, kemampuan
memberadakan yang salah dan benar serta kebijaksanaan.

Rohmat, Urgensi Membaca Dengan 1Q, EQ, Dan SQ Untuk Pembangunan
Manusia Dalam Pendidikan Islam.?* Dalam artikelnya mengatakan bahwa proses
pendidikan bagi manusia bukan hanya mengandalkan kemampuan intelegensi
(1Q) melainkan juga kesadaran emosi (EQ), dan sentuhan makna spiritual (SQ).
Untuk itu penting membaca dengan 1Q, EQ, dan SQ. Karena akan memberikan

andil tidak kecil dalam pembangunan manusia melalui pendidikan Islam.

% Luk Luk Nur Mufidah, “Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan
Spiritual (IESQ) dalam Perspektif al-Qur’an (Telaah Analitis QS. Maryam Ayat 12-15)”, At-
Tajdid: Jurnal llmu Tarbiyah, vol. 1, no. 2, Juli 2012.

2! Rohmat, “Urgensi Membaca Dengan 1Q, EQ, Dan SQ Untuk Pembangunan Manusia Dalam
Pendidikan Islam”, Millah: Jurnal Studi Agama, vol. ix, no. 02, Pebruari 2010.
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Pemaknaan dapat dicapai apabila urgensitas membaca dengan 1Q, EQ, dan SQ
berlangsung sinergi untuk pembangunan manusia dalam pendidikan Islam.

Askar, Potensi Dan Kekuatan Kecerdasan Pada Manusia (1Q, EQ, SQ) Dan
Kaitannya Dengan Wahyu.?? Dalam artikelnya mengatakan bahwa 1Q, EQ, dan
SQ, adalah kekuatan kecerdasan dalam diri manusia yang semuanya berpusat pada
otak memiliki orientasi dan fungsi yang berbeda, namun ketiganya dapat bekerja
sama dengan baik. 1Q yang berpusat pada otak kiri melahirkan kecerdasan
rasiona-logis. EQ atau kecerdasan emosional berpusat pada otak kanan yang
melahirkan kecerdasan emosional-intuitif-etis. SQ berpusat pada jaringan antar
keduanya melahirkan spiritual-unitif-transenden, dengan kekuatan ini manusia
memungkinkan menemukan makna-makna dibalik seluruh pengalaman hidupnya.
Sedangkan menurut wahyu al-Qur’an, manusia memiliki berbagai potensi
psikologis dan potensi-potensi ini menentukan kualitas manusia.

Dari telaah pustaka di atas, penelitian mengenai kecerdasan emosi dengan
berbagai dimensinya telah menyajikan sudut pandang yang beraneka ragam,
namun dalam penelitian-penelitian tersebut tidak ditemukan kajian yang secara
spesifik menggunakan pendekatan tematik tokoh. Oleh karena itu penelitian ini
akan mengkaji konsep kecerdasan emosi dalam tafsir Mahasin al-Ta 'wil karya

Jamaluddin al-Qasimi dengan pendekatan tematik tokoh.

22 Askar, “Potensi Dan Kekuatan Kecerdasan Pada Manusia (1Q, EQ, SQ) Dan Kaitannya Dengan
Wahyu”, Hunafa: Jurnal Studia Islamika, vol. 3, no. 3, September 2006.
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E. Kerangka Teori

Istilah konsep berasal dari bahasa Inggris concept yang secara leksikal
mempunyai arti ide pokok yang mendasari suatu gagasan secara umum. Dalam
bahasa Latin, istilah concept berasal dari bahasa conceptio yang mempunyai arti
sesuatu yang terkandung, rancangan dan rumusan-rumusan.® Dengan kata lain,
konsep juga berkaitan dengan obyek yang abstrak atau universal. Jadi konsep di
sini sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk merumuskan konsep kecerdasan
emosi seutuhnya.

Istilah kecerdasan emosi pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh
psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari University
of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang
tampaknya penting bagi kesuksesan seseorang.’® Pada tahun 1995 istilah
kecerdasan emosi berkembang pesat melalui karya Daniel Goleman yang berjudul
Emotional Intelligence: Why It Can Matter More than 1Q.%°

Sebenarnya pada tahun 1920-an, pakar psikologi berkebangsaan Amerika,
Edward Thorndike membicarakan sesuatu yang disebutnya dengan”kecerdasan
sosial’.  Pada tahun 1948, peneliti Amerika lainnya, R.W. Leeper
memperkenalkan gagasannya tentang “pemikiran emosional” yang diyakininya

sebagai bagian dari “pemikiran logis”.26

23], Adisubrata dkk, Kamus Latin Indonesia, (Semarang: Yayasan Kanisius, 1996), 165.

2 Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence Pada Anak, terj. Alex Tri Kantjono,

cet. ke-6 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), 5.

% Steven J. Stein dan Howard E. Book, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional

L\éleraih Sukses, terj. Trinanda Rainy Januarsari dan Yudhi Murtanto, (Bandung: Kaifa, 2002), 17.
Ibid, 31-31.
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Menurut Peter Salovey dan John Mayer, kecerdasan emosi merupakan
himpunan-bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau
perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah
semuanya, dan menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan
tindakan.?’

Menurut Robert K. Cooper dan Ayman Sawaf, kecerdasan emosi
merupakan kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan
daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi, dan
pengaruh manusiawi.?®

Sedangkan menurut Daniel Goleman kecerdasan emosi merupakan
kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.*®

Berdasarkan beberapa definisi di atas bahwa yang dimaksud dengan
kecerdasan emosi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memahami,
mengelola, dan mengarahkan suatu keadaan agar sesuai dengan keinginannya,
orang lain, dan lingkungannya. Dalam hal ini seseorang dapat dikatakan cerdas
apabila ketika menghadapi suatu persoalan dia tidak mengalami kepanikan yang
akan menyebabkan dirinya kehilangan kontrol diri. Tetapi sebaliknya dia akan
mampu menghadapi setiap persoalan dengan bijaksana.

Menurut Daniel Goleman kecerdasan emosi terdiri dari lima unsur, yaitu:

%" Shapiro, Mengajarkan Emotional, 8.

% Robert K. Cooper dan Ayman Sawaf, Kecerdasan Emosional Dalam Kepemimpinan dan
Organisasi, terj. Alex Tri Kantjono Widodo (Jakarta: Gramedia, 2002), 15.

 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, terj. Alex Tri Kantjono
Widodo (Jakarta: Gramedia, 2003), 512.
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1. Kesadaran diri. Yaitu mengetahui apa yang dirasakan, dan
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki
tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat.*°
Kesadaran diri menjadi bagian penting dalam kecerdasan emosi, karena
merupakan kemampuan mendasar dari kecerdasan emosi. Para ahli psikologi
menyebut kesadaran diri sebagai metamood, yaitu kesadaran seseorang terhadap
emosinya sendiri.®*

Adapun unsur-unsur kesadaran diri adalah:

a. Kesadaran emosi: mengenali emosi diri sendiri dan efeknya.

b. Penilaian diri secara teliti: mengetahui kekuatan dan batas-batas diri

sendiri.

c. Percaya diri: keyakinan tentang harga diri dan kemampuan sendiri.*?

Kesadaran diri bukan perhatian yang larut ke dalam emosi, bereaksi secara
berlebihan dan melebih-lebihkan sesuatu yang diserap. Ada beberapa indikator
untuk mengetahui kesadaran diri, yaitu kemampuan mengenali perasaan diri
sendiri, mampu mengungkapkan suasana batin dengan kata-kata dan mengetahui
hubungan antara pikiran, perasaan, dan reaksi yang ditimbulkan. Sedangkan
langkah-langkah untuk mengetahui kesadaran diri adalah mendengarkan suara
hati dan memahami alam bawah sadar agar dapat menyesuaikan diri dengan suara

hati.*®

* Ibid, 513.

3! Goleman, Kecerdasan Emosi, 64.

* Ibid, 57-61.

% Karwadi, Kecerdasan Emosional Dalam Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Disertasi
Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008), 26.
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2. Pengendalian diri. Yaitu kemampuan menangani emosi sehingga
berdampak positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, dan mampu memulihkan
kembali dari tekanan emosi. Dalam pengendalian diri terdapat kecakapan untuk
menangani perasaan agar tetap selaras sehingga tercapai keseimbangan emosi
dalam diri individu. **

Dalam pengendalian diri terdapat kecakapan untuk menangani perasaan
agar tetap selaras sehingga tercapai keseimbangan emosi dalam diri individu.
Kemampuan ini mencakup upaya dalam menghibur diri, melepas kecemasan,
kemurungan serta kemampuan untuk bangkit dari keterpurukan.®

Adapun unsur-unsur pengendalian diri adalah:

a. Kendali diri: mengelola emosi-emosi dan desakan-desakan hati yang
merusak.

b. Sifat dapat dipercaya: memelihara norma kejujuran dan integritas.

c. Kewaspadaan: bertanggung jawab atas kinerja pribadi.

d. Adaptibilitas: keluwesan dalam menghadapi perubahan.

e. Inovasi: mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan, pendekatan, dan
informasi-informasi baru.*

3. Motivasi. Yaitu kemampuan untuk menggerakan dan menuntun untuk
menuju sasaran serta membantu mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif,

dan bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi.*’

% Goleman, Kecerdasan Emosi, 514.
% Ibid, 42.
% Ibid, 42.
3 Goleman, Kecerdasan Emosi, 514.
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Di samping itu juga motivasi merupakan satu variabel yang digunakan
untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu yang dapat membangkitkan, mengelola,
mempertahankan dan menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran.®

Adapun unsur-unsur motivasi adalah:

a. Dorongan prestasi: dorongan untuk menjadi lebih baik atau memenuhi
standar keberhasilan.

b. Komitmen: menyesuaikan diri dengan sasaran kelompok atau perusahaan.

c. Inisiatif: kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan.

d. Optimisme: kegigihan dalam memperjuangkan sasaran sekalipun ada
halangan dan kegagalan.®®

Motivasi berarti kemampuan untuk mendorong dan menumbuhkan
semangat diri sendiri untuk menghadapi tantangan hidup dan berprestasi lebih
tinggi. Kunci utama motivasi adalah adanya harapan dan optimisme. Dari sudut
pandang kecerdasan emosional, mempunyai harapan berarti seseorang tidak akan
terjebak dalam kecemasan, bersikap pasrah, atau depresi dalam menghadapi
sulitnya tantangan kehidupan. Sedangkan optimisme merupakan sikap yang
menyangga orang agar tidak sampai terjatuh dalam sikap masa bodoh, putus asa
atau depresi apabila berhadapan dengan Kkesulitan. Optimisme yang perlu
dikembangkan adalah optimisme realistis, sebab optimisme yang terlalu naif akan
mendatangkan malapetaka. Kemudian yang menjadi dasar lahirnya harapan dan

optimisme adalah pendayagunaan diri. Yakni keyakinan bahwa manusia

% James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, terj. Kartini Kartono (Jakarta: Rajawali, 1999),
310.
* Ibid, 42.
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mempunyai penguasaan atas peristiwa-peristiwa dalam hidupnya dan dapat
menghadapi tantangan sewaktu tantangan tersebut muncul.*

4. Empati. Yaitu kemampuan merasakan yang dirasakan oleh orang lain,
mampu memahami perspektif orang lain, menumbuhkan hubungan saling percaya
dan menyelaraskan diri dengan semua orang.*

Istilah empati seringkali dikaitkan dengan simpati. Perbedaan kedua istilah
tersebut terletak pada intensitasnya. Apabila seseorang sekedar mencoba ingin
mengetahui apa yang dialami orang lain, maka pada intensitas ini seseorang telah
memiliki simpati. Tetapi jika mencoba untuk dapat memahaminya lebih jauh
menurut cara pandang orang lain, maka disebut dengan empati.*?

Kesadaran merupakan pangkal dari timbulnya empati, kesadaran pula yang
membedakan antara empati dan penularan emosi. Dengan adanya kesadaran
berempati, seseorang akan mampu menggali pengalaman serta bagaimana
mereduksi gejolak emosi tatkala peristiwa yang sama terjadi pada dirinya. Upaya
memahami apa yang terjadi pada orang lain akan memperkaya kognisi terhadap
berbagai hal yang terjadi dalam kehidupan seseorang. Sikap empati mampu
melahirkan ketulusan untuk menolong orang lain.*?

Adapun unsur-unsur empati adalah:

a. Memahami orang lain: mengindera perasaan dan perspektif orang lain, dan

menunjukkan minat aktif terhadap kepentingan orang lain.

%0 Karwadi, Kecerdasan Emosional, 27.

*! Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, 514.
*2 Hude, Emosi; Penjelajahan Religio, 277.

*“ Ibid., 275.
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b. Orientasi pelayanan: mengantisipasi, mengenali, dan berusaha memenuhi
kebutuhan orang lain.

c. Mengembangkan orang lain: merasakan kebutuhan perkembangan orang
lain dan berusaha menumbuhkan kemampuan orang lain.

d. Mengatasi keragaman: meumbuhkan peluang melalui pergaulan dengan
semua orang.

e. Kesadaran politis: mampu membaca arus-arus emosi sebuah kelompok
dan hubungannya dengan kekuasaan.**

Keempat unsur di atas menunjukkan bahwa empati merupakan upaya
seseorang untuk memberikan respon terhadap keadaan orang lain melalui sudut
pandang orang tersebut. Dalam konteks ini, orang yang berempati menjadikan
kesadaran dirinya sebagai ukuran dan pertimbangan. Artinya ia berupaya
menyelami kondisi seseorang dengan mendasarkan pada kondisi pribadinya. Dari
hal inilah akan timbul dalam diri seseorang sikap memahami, melayani, dan
mengembangkan apa yang menjadi kebutuhan orang lain.*®

5. Keterampilan sosial. Yaitu kemampuan menangani emosi dengan baik
ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan
jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, serta menggunakan keterampilan-
keterampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan
menyelesaikan perselisihan, dan untuk bekerja sama serta bekerja dalam tim.*

Adapun unsur-unsur keterampilan sosial adalah:

a. Pengaruh: memiliki taktik dan cara yang tepat untuk melakukan persuasi.

 Goleman, Kecerdasan Emosi, 43.
% Karwadi, Kecerdasan Emosional, 31.
6 Goleman, Kecerdasan Emosi, 514.
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b. Komunikasi: mengirimkan pesan yang jelas dan meyakinkan.

c. Kepemimpinan: membangkitkan inspirasi dan memandu kelompok dan
orang lain.

d. Katalisator perubahan: memulai dan mengelola perubahan.

e. Manajemen konflik: negosiasi dan pemecahan silang pendapat.

f. Pengikat jaringan: menumbuhkan hubungan sebagai alat untuk
menumbuhkan kebersamaan.

g. Kolaborasi dan kooperasi: kerjasama dengan orang lain demi tujuan
bersama.

h. Kemampuan tim: menciptakan sinergi kelompok dalam memperjuangkan
tujuan bersama.*’

Keterampilan-keterampilan di atas, merupakan unsur-unsur untuk
menajamkan kemampuan antar pribadi, unsur-unsur pembentuk daya tarik,
keberhasilan sosial, bahkan kharisma. Apabila seseorang memiliki keterampilan
tersebut dalam keterampilan sosial, maka akan dengan mudah menjalin hubungan
dengan orang lain dengan cukup lancar, peka membaca reaksi dan perasaan orang
lain, mampu memimpin dan mengorganisir, serta pintar menangani perselisihan
yang muncul. Orang dengan keterampilan seperti inilah yang disukai oleh orang
sekitarnya karena bisa membuat orang sekitarnya menjadi tentram. Karena orang
yang cerdas secara emosional akan mengetahui perbedaan apa yang penting bagi

dirinya dan orang lain.*®

7 Ibid., 43.
8 Karwadi, Kecerdasan Emosional, 33.
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Dari uraian kelima aspek kecerdasan emosi di atas, dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan emosi dalam teori Daniel Goleman mencakup dua kecakapan,
yaitu kecakapan pribadi yang mencakup kesadaran diri, pengaturan diri dan
motivasi. Kemudian kecakapan sosial yang meliputi empati dan keterampilan
sosial. Tetapi dua kecakapan tersebut tidak terpisah, melainkan saling
berhubungan dan mempengaruhi. Kecakapan sosial sebagai puncak dari
kecerdasan emosi tidak akan muncul dalam diri seseorang apabila tidak
disandingkan dengan kecakapan yang lain.*°

Tafsir Mahasin al-Ta 'wil yang menjadi fokus dalam penelitian ini juga
dikenal dengan Tafsir al-Qasimz karya Jamaluddin bin Muhammad Said bin
Qasim al-Qasimi (1283 H-1332 H/1866 M-1914 M). Tafsir ini menggunakan
metode tahlilz. Dengan metode ini Jamaluddin al-Qasimi menguraikan makna
yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat, dan surat yang sesuai dengan
urutan mushaf.

Berdasarkan uraian di atas, maka definisi operasional dari tema penelitian
ini adalah akan meneliti gambaran yang bersifat umum dan komprehensif
mengenai konsep kecerdasan emosi dalam tafsir Mahgasin al-Ta'wil karya

Jamaluddin al-Qasimi.

F. Metode Penelitian
Ada beberapa metode yang akan digunakan dalam penelitian ini baik
berkaitan dengan jenis penelitian, pendekatan, teknik pengumpulan data, dan

metode analisis data. Adapun metode tersebut sebagai berikut:

9 1bid, 34.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), karena
obyek penelitian yang digunakan adalah kitab tafsir, buku, jurnal, dan artikel
maupun bacaan lain yang berkaitan dengan obyek penelitian. Adapun literatur
yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah tafsir Mahasin al-Ta 'wil karya
Jamaluddin al-Qasimi.
2. Sumber Data
Literatur yang dijadikan sebagai data dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua:
a. Data primer, dalam penelitian ini adalah tafsir Mahgasin al-Ta 'wil
karya Jamaluddin al-Qasimi.
b. Data sekunder, yang meliputi berbagai kitab, buku, dan jurnal yang
relevan yang berkaitan dengan obyek penelitian.
3. Pendekatan
Karena obyek penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an dan tafsir Mahasin
al-Ta 'wil yang fokus pada sebuah term, maka pendekatan yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan tematik tokoh, yaitu kajian tematik melalui
tokoh.*®
Adapun langkah-langkah dalam penelitian tematik tokoh adalah sebagai
berikut:
a. Menentukan tokoh yang akan diteliti.

b. Menentukan objek formal yang akan diteliti.

% Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 62.
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c. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan tokoh yang akan diteliti.
d. Melakukan identifikasi tentang elemen-elemen bangunan pemikiran
tokoh.
e. Melakukan analisis dan kritik terhadap pemikiran tokoh yang diteliti.
f. Melakukan penyimpulan sebagai jawaban terhadap rumusan masalah.
4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari literatur yang berkaitan
dengan obyek penelitian. Karena penelitian ini adalah penelitian pustaka (library
research), maka metode yang digunakan adalah dokumentasi. Yaitu dengan
mengumpulkan kitab, buku, dan jurnal yang berkaitan dengan tema penelitian.
Karena sumber data primer dari penelitian ini tafsir Mahasin al-Ta 'wil, maka
data-data lain tetap dijadikan rujukan untuk mempertajam analisis dari penelitian
ini.

5. Metode dan Analisis Data

Melalui penelusuran terhadap sumber data primer dan data sekunder dalam
penelitian sebagaimana tema penelitian ini, diharapkan bisa mendapatkan data
yang akurat dan jelas. Untuk itu maka diperlukan sebuah metode dalam penelitian.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif, analitis. yaitu akan menguraikan dan mendekripsikan pemikiran
Jamaluddin al-Qasimi tentang konsep kecerdasan emosi. Kemudian melakukan
kajian terhadap ayat yang mengandung term kecerdasan emosi dalam tafsir

Mahasin al-Ta 'wil.
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Adapun langkah-langkah metode dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Deskriptif, yaitu menguraikan dan mendeskripsikan pemikiran Jamaluddin
al-Qasimi mengenai konsep kecerdasan emosi dalam tafsir Mahasin al-
Ta'wil.

b. Analitis, yaitu melakukan kajian konsepsional terhadap ayat yang
mengandung makna term kecerdasan emosi dalam tafsir Mahasin al-

Ta wil.

G. Sistematika Pembahasan

Kajian dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun secara
berkesinambungan antara yang satu dengan lainnya, sehingga bisa menemukan
jawaban atas persoalan yang hendak dicari dalam penelitian ini.

Bab satu merupakan pendahuluan, yang menjelaskan alasan mengapa
penelitian ini ditulis, apa yang diteliti, dan posisinya dalam penelitian. Uraian
tersebut terdapat dalam latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua. Bab ini menjelaskan biografi Jamaluddin al-Qasimi, karya-
karyanya, dan latar belakang penulisan tafsirnya. Penjelasan ini penting karena
akan melihat karir intelektual Jamaluddin al-Qasimi dengan lingkungan sosial dan
keilmuan yang dipelajarinya. Dengan uraian ini diharapkan terungkap sisi historis
yang mendorong lahirnya pemikiran dari Jamaluddin al-Qasimi dalam tafsirnya.

Setelah itu juga akan dijelaskan tentang tafsir Mahasin al-7a 'wil. Penjelasan ini
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akan melihat sejarah penulisan, latar belakang penulisan, sumber penafsiran,
corak dan metode penafsiran, sistematika penafsiran, pendekatan dan contoh
penafsiran Jamaluddin al-Qasimi.

Bab ketiga membahas tentang konsep kecerdasan emosi. Dalam bab ini
dijelaskan mengenai pengertian kecerdasan emosi, unsur-unsur kecerdasan emosi,
dan faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi. Pembahasan ini penting
karena akan melihat konsep kecerdasan emosi dalam tafsir Mahasin al-Ta 'wil.

Bab keempat menjelaskan konsep kecerdasan emosi menurut tafsir
Mahdasin al-Ta'wil. Pada bab ini dijelaskan kecerdasan emosi dalam tafsir
Mahdasin al-Ta 'wil. Penjelasan ini penting, karena dari penjelasan ini akan melihat
relevansi kecerdasan emosi dalam konteks kekinian.

Bab kelima kesimpulan dan saran-saran, merupakan jawaban dari rumusan

masalah pada bagian pendahuluan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui pemaparan dan analisis mengenai konsep kecerdasan

emosi dalam tafsir Mahasin al-7a 'wil, dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai

berikut:

1. Secara eksplisit dalam tafsir Mahasin al-Ta 'wil memang tidak disebutkan

istilah kecerdasan emosi, sebab kecerdasan emosi sendiri merupakan terminologi

yang muatan pengertiannya sangat kompleks. Karenanya, kecerdasan emosi

dalam tafsir Mahasin al-Ta 'wil lebih dekat dengan ajaran akhlak. Dalam tafsir

Mahasin al-Ta'wil ada beberapa aspek yang memiliki hubungan dengan

kecerdasan emosi, diantaranya sabar, syukur, taubat, mendahulukan kepentingan

orang lain (itsar), dan berbuat baik kepada sesama yang terdiri dari:

a.

Aspek kesadaran diri berupa kemampuan untuk bersabar atas
meninggalkan hal-hal yang diharamkan, sabar dalam beribadah, dan
sabar dalam menghadapi musibah.

Aspek pengendalian diri berupa kemampuan untuk bersyukur ketika
mendapat kenikmatan.

Aspek motivasi berupa kemampuan untuk bertaubat dari perbuatan
dosa.

Aspek empati berupa kesadaran untuk mendahulukan kepentingan
orang lain.

Aspek keterampilan sosial berupa kemampuan untuk berbuat baik

kepada sesama manusia.

91
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2. Penafsiran Jamaluddin al-Qasimi dalam tafsir Mahasin al-Ta 'wil
mengenai konsep kecerdasan emosi relevan untuk diterapkan dalam konteks
kekinian. Untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi oleh manusia, al-Qasimi
memberi alternatif agar manusia memahami dan mengelola kondisi psikologisnya,

berupa kecerdasan pribadi dan kecakapan sosial.

B. Saran-Saran

Dengan mempertimbangkan kesimpulan di atas, penulis dapat dirumuskan
saran-saran sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosi hendaknya selalu dilatih dan dikelola dengan baik, agar
tercipta semangat untuk menjalin hubungan vertikal dan horizontal. Sehingga
melahirkan kebersamaan, kekompakan dan keharmunisan dalam menjalani
aktifitas kehidupan.

2. Penelitian mengenai kecerdasan emosi ini tidak akan pernah lepas dari
kekuarangan, maka penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam perlu dilakukan
agar bisa menemukan konsep-konsep kecerdasan emosi yang lebih komprehensif
dengan mengkomparasikan kecerdasan emosi dari kitab-kitab tafsir dan

kecerdasan emosi dari psikolog modern.
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